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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya. Dengan
metode kuantitatif, akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi
hubungan antara variabel yang diteliti. Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan instrument/skala yaitu evaluasi kinerja
guru dan skala prestasi belajar siswa.

Peneliti menggunakan rumus analisis korelasi product moment yang
merupakan analisis korelasi suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Adapun rumusan masalah peneliti yaitu bagaimana kinerja guru di SMP
Islam Hasanuddin Mojosari, bagaimana prestasi belajar siswa di SMP Islam
Hasanuddin Mojosari dan bagaimana hubngan antara evaluasi kinerja guru dengan
prestasi belajar siswa di SMP Islam Hasanuddin Mojosari.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut

dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variable

r1
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terikat (dependent variabel)dan variabel bebas (independent varabel). Kedudukan
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel bebas (X) : Evaluasi Kinerja Guru

Variabel terikat (YY) : Prestasi Belajar Siswa

. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang dimaksudkan untuk
diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
memiliki satu sifat yang sama.”’ Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah SMP
Islam Hasanuddin Mojosari yang berjumlah 99 siswa. Karakteristik dalam penelitian
ini adalah :
a. Siswa kelas V11 dan XI
b. Pada mata pelajaran Matematika diajar oleh ibu Titin
c. Siswa SMP Islam Hasanuddin Mojosari
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang jumlahnya kurang dari jumah dari
populasi dan harus mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama.>® Pengambilan
sampel dipilih oleh peneliti mengingat keterbatasan peneliti untuk menjangkau

seluruh populasi. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah sekolah SMP

>’ Hadi metodoli researth (Jogjakarta: penerbit andi 2000), 1-4.
*® Ibid.1-4.
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Islam Hasanuddi Mojosari yang berjumlah 45 siswa didasarkan pada pernyataan
Boyle yang menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan data statistic ukuran
sampai paling sedikit 30 sampel.>®

Maka apabila sampel yang diambil lebih dari 30 siswa akan lebih baik. Dalam
penelitian ini, yang menjadi kriteria pengambilan sampel adalah siswa yang pada
mata pelajaran matematika diajar oleh guru Titin Novi Hidayati, SH, S.Pd, sehingga
berdasarkan kriteria tersebut peneliti mengambil 45 siswa.
3. Teknik Sampling Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel bertujuan atau purposive sample. Melalui teknik sampel bertujuan atau
purposive sample, peneliti memilih individu karena adanya tujuan tertentu.
Berdasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu.*
. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.®

Untuk mengungkapkan fakta-fakta mengenai variabel-variabel dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode evaluasi Kinerja guru berupa
group evaluation untuk mengungkap variabel evaluasi kinerja guru(X), dimana yang

mengevaluasi kinerja guru dalam suatu lembaga pendidikan antara lain kepala

> Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasi. (Jakarta: Ghalia Indonesia), 20.

® Ariku nto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 177.
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sekolah, pengawas, serta siswa, dan dalam penelitian ini yang dijadikan data pada
evaluasi kinerja guru adalah data dari angket yang diberikan pada siswa-siswa SMP
Islam Hasanuddin Mojosari. Sedangkan untuk mengungkap variabel prestasi
siswa(Y) adalah diambil dari hasil rapot. Jadi untuk mengungkapkan hubungan antara
evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Hasanuddin
Mojosari dalam penelitian ini menggunakan alat penelitian berupa angket serta data

hasil rapot.

. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.®?
1. Kuensioner (angket)

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket
disebarkan oleh responden, angket merupakan teknik pengumpulan data yang
efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang

diharapkan oleh responden.®®

%2 Ahmad Tamzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 57.
6 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 64.
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Kemudian setelah angket terkumpul, peneliti menghitung dengan
menggunakan rumus korelasi product moment yang merupakan analisis korelasi
suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.*

2. Dokumen
Fakta dan data tersimpan dalam bahan yang terbentuk dokumentasi. Sebagian

besar data yang tersedia adalah foto.

a) Kualifikasi dan Jumlah Petugas Yang terlibat dalam Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek/objek penelitian yang menjadi
responden yaitu:
a. Kepala sekolah SMP Islam Hasanuddin Mojosari
Sebagai kepala sekolah di lembaga tersebut. Penulis akan menggali
data dan informasi tentang profil SMP Islam Hasanuddin Mojosari, evaluasi
kinerja guru, hubungan evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa.
b. Guru-guru SMP Islam Hasanuddin Mojosari
Guru adalah kelompok yang dijadikan objek sasaran utama dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Penulis akan menggali data dan
informasi sejauh mana guru-guru tersebut memberi motivasi supaya siswa
belajarnya lebih semangat dan meningkat prestasi belajarnya.

c. Siswa

64 Muhid, A, Analisis Statistik SPSS for Windows Cara Praktis Melakukan Analisis Statistik. (Surabaya:
CV. Duta Aksara, 2010),15.
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Mereka adalah subjek yang diteliti. Penulis akan menggali data dan
informasi sejauh mana prestasi belajar mereka tersebut. Metode ini peneliti
untuk mengetahui gambaran umum tentang evaluasi kinerja guru dengan
prestasi belajar siswa.

3. Wawancara
Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara sistematik, yaitu
penulis melakukan wawancara dengan mempersiapkan pedoman (guide) tertulis
tentang apa yang hendak penulis pertanyakan kepada responden.
. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini
menggunakan analisis statistik yang menitik beratkan pengujian hipotesis. Data yang
digunakan merupakan data terukur yang akan menghasilkan simpulan yang dapat
digeneralisasikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi. Penelitian
dengan korelasional ini merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengukur
tingkat kedekatan hubungan antar variabel-variabel. Metode tersebut digunakan
dengan tujuan mengetahui hubungan antara variabel independen evaluasi Kinerja guru
terhadap variabel dependen prestasi belajar siswa.

1. Variabel Penelitian
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Variabel yang di ungkap dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).®
Suharsimi  Arikunto berpendapat bahwa yang di maksud dengan variabel
penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Dalam penelitian ini di gunakan dua variabel yaitu:

a.  Variabel bebas (independent variabel) sebagai variabel X
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Evaluasi kinerja guru.
b.  Variabel terikat (dependent variabel) sebagai variabel Y
Di dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa.
G. Analisis Data
1. Teknik Analisis Data

Menurut Winarno Surakhmad analisis data adalah usaha yang kongkrit untuk
membuat data itu berbicara, sebab betapapun besarnya jumlah dan tingginya nilai
data yang terkumpul, apabila tidak disusun dalam satu organisasi dan diolah
menurut sistematik yang baik, niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yang
membisu seribu bahasa.

Peneliti menggunakan rumus Analisis korelasi product moment yang
merupakan analisis korelasi suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel

lainnya.®®

8 Karisam, Mohammad , “Metodelogi Penelitian Kualitatif Kuantitatif”.(Malang: UIN Maliki Press.
2008),254.
* Muhid,A, Analisis Statistik SPSS......... ,12.
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Adapun analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu analisis data
dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk angka-angka yang hasilnya
diperoleh melalui rumus statistika. Koenjaraningrat menyatakan bahwa pada
hakekatnya penggunaan data kuantitatif berkisar pada masalah pengukuran.

Dapat diambil kesimpulan bahwa metode kuantitatif merupakan metode yang
menggunakan data-data statistik dan menggunakan pengolahan data sehingga akan
diperoleh kesimpulan dengan angka-angka, tabel dan lain sebagainya, selanjutnya
diterjemahkan ke dalam kata-kata sehingga mudah untuk dimengerti makna yang
terkandung di dalamnya.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesis tentang
hubungan evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa, maka teknik yang

digunakan adalah Product Moment Correlation.

o N XY - X))
T X -0 Y - Q) e

r, - Angkaindeks korelasi product moment

Yy :Jumlah seluruh skor x
¥x :Jumlah seluruh skor y
N :Jumlah subyek

>¥xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

%7 Sutrisno Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta, Andi offset : 2000), 293.



79

Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan mengambil sampel

sebanyak 45 siswa.

Penjelasan rumus di atas meliputi:

Besar “r” product moment (rxy)

Interprestasi

0,00-0,20

0,20-0,40

0,40-0,70

0,70-0,90

0,90-1,00

Antara Variabel X dan Variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau rendah sehingga korelasi
itu diabaikan (dianggap korelasi tidak ada
korelasi antara Variabel X Variabel Y).
Antara Variabel X dan Varabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau akurat.
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat dan sangat tinggi.

Analisis data ini akan menggunakan bantuan program computer SPSS

(Statistical Package For Social

menggunakan aplikasi computer.

Science). Program rumus Yyang
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H. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data adalah:
a. Kepala Sekolah SMP Islam Hasanuddin Mojosari
b. Guru Sekolah SMP Islam Hasanuddin Mojosari
c. Peserta didik
I. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan
yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan
kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.®®
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada tidaknya
hubungan antara evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
= Ha: Ada hubungan evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa
= Ho : Tidak ada hubungan evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa
di SMP Islam Hasanuddin Mojosari
Jika hasil penelitian menyatakan ada hubungan yang signifikan antara
evaluasi kinerja guru dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Hasanuddin
Mojosari. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Tetapi jika hasil penelitian menyatakan

tidak ada hubungan yang signifikan antara evaluasi kinerja guru dengan prestasi

% Burhan, Bungin. Metodelogi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011),
75.
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belajar siswa di SMP Islam Hasanuddin Mojosari, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hipotesis yang diajukan selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan bantuan statistik

dengan data-data yang terkumpul.



